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Abstraksi

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Corporate Ownership, Karakteristik
Eksekutif, dan Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, tepatnya penelitian Asosiatif. Populasi yang digunakan vyaitu
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI selama priode 2016-2018. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda karena menggunakan pengujian
hipotesis melalui pengukuran variabel dalam bentuk angka. Penelitian ini menggunakan
variabel kepemilikan keluarga, karakteristik eksekutif, dan intensitas aset tetap. Hasil
penelitian menunjukan hasil kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, sedangkan Kkarakteristik eksekutif dan intensitas aset tetap

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata-kata kunci : Kepemilikan Keluarga, Karakteristik Eksekutif, Intensitas Aset tetap,
Tax Avoidanc.
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ABSTACT

The appropriate of this study was to resolve the effect of Corporate Ownership, Executive
Personality, and Intensity of Fixed Assets on Tax Avoidance in Manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2016 until 2018. This type of research is
classified quantitative research, to be exact, the associative research. The population used
is manufacturing companies listed on the Stock Exchange during the 2016-2018 period.
The sample used in this study was purposive sampling. The method used is quantitative
with multiple linear regression analysis techniques because it uses hypothesis testing
through measurement of variables in the form of numbers. This study uses family ownership
variables, executive characteristics, and fixed asset intensity. The results showed that the
results of family ownership had no effect on tax avoidance, while executive characteristics

and asset intensity continued to influence tax avoidance.

Key words: Family Ownership, Executive Characteristics, Fixed Asset Intensity, Tax

Avoidance.
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1.1 Latar Belakang

Undang-undang Perpajakan Nomor 6 Tahun 1983 yang telah
diperbaharui dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 perihal Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan, menjelaskan definisi pajak adalah kontribusi
wajib pada negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemaKKuran rakyat. Pelaksanaan wajib pajak akan mendapatkan Nomor
Pokok Wajib Pajak atau NPWP sebagai syarat administrasi perpajakan yang
digunakan sebagai identitas wajib pajak pada suatu praktik perpajakan.
Pembayaran pajak merupakan kewajiban bagi warga negara sebagai bentuk
perwujudan serta peran masyarakat dalam pembangunan Nasional (Ang et al.,

2019).

Pajak merupakan salah satu penerimaan negara yang terdapat dalam
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang berperan penting untuk
menjaga kedaulatan negara kesatuan Indonesia dan pembangunan nasional agar
tercapainya tujuan negara. Pentingnya pendapatan dari sektor pajak dapat
dilihat pada APBN dan rancangan APBN setiap tahunnya yang selalu

dialokasikan terjadinya peningkatan persentasenya setiap tahun (Sekretariat
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Direktorat Jenderal, 2018). Sumber pendanaan negara selain dari sektor pajak,
berdasarkan Undang-Undang adalah Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
seperti penerimaan yang bersumber dari Sumber Daya Alam (SDA), hasil dari
kekayaan negara yang dipisahkan, penerimaan dari pelayanan yang
dilaksanakan pemerintah dan penerimaan lainnya yang diatur dalam Undang-

Undang serta Hibah.

Indonesia mengenal tiga sistem pemungutan pajak. Pertama, yaitu
Official Assessment System, di mana wajib pajak berperan pasif karena
penyampaian utang pajak dan perhitungannya dilakukan oleh suatu institusi.
Kedua adalah Self Assessment System, wajib pajak berperan aktif karena berhak
menghitung, menyetorkan dan melaporkan pajak terutangnya sendiri. Ketiga
Witholding System, sistem ini masih digunakan dalam pemungutan pajak pusat
maupun pajak daerah. Sistem ini memberikan wewenang kepada pihak ketiga
(bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang bersangkutan) untuk memotong atau

memungut pajak terutang oleh wajib pajak ( Mardiasmo, 2018).

Terhitung sejak 1 Januari 1984 terjadi sebuah peristiwa reformasi pajak
yang disebut tax reform. Kejadian tersebut mengubah sistem pemungutan pajak
dari Official Assessment System menjadi Self Assesment System dengan harapan
wajib pajak dapat mematuhi wajib pajaknya secara sukarela sesuai dengan
peraturan undang-undang perpajakan. Pelaksanaan sistem ini banyak
ditemukan kasus-kasus penghindaran pajak karena perbedaan kepentingan
antara wajib pajak dan pemerintah, dimana wajib pajak berusaha untuk

membayar hutang pajaknya seminimal mungkin (Surbakti, 2012), sedangkan
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bagi pemerintah menginginkan wajib pajak taat membayar pajak terutangnya
untuk digunakan membiayai penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan
nasional. Pemerintah ingin meningkatkan pendapatan negara melalui
pemungutan pajak, sedangkan para wajib pajak akan berusaha meminimalisir
pajak yang mereka bayarkan untuk mengurangi pendapatan perusahaan. Wajib
pajak dalam hal meminimalisir pembayaran pajak dapat dilakukan dengan cara
yang ilegal (Tax Evasion) dan dengan cara yang legal (Tax avoidance). Tax
Evasion vyaitu penggelapan pajak yang dilakukan untuk menghindari
pemungutan pajak, misalnya dengan melaporkan laba yang diperoleh adalah
bukan laba yang sebenarnya ataupun manajemen laba perusahaan agar tidak
menimbulkan hitungan pajak yang besar, sedangkan Tax avoidance merupakan
penghindaraan pajak yang legal dilakukan, seperti memanfaatkan kelemahan
peraturan perpajakan agar jumlah pajak yang terutang dapat diminimalisir
dengan cara melakukan transaksi bukan dengan beban pajak. Tax avoidance ini
cukup menarik karena praktiknya dapat dikatakan legal namun, di sisi lain

pemerintah tidak menyetujui adanya praktik Tax avoidance.

Tax avoidance merupakan upaya menghindari pajak namun, sesuai
dengan kerangka atau peraturan perpajakan yang berlaku untuk memperkecil
jumlah pajak terutang yang harus dibayarkan. Tax avoidance merupakan
penghematan pajak yang dilakukan wajib pajak dengan memanfaatkan
peraturan perpajakan yang dilaksanakan secara legal dengan tujuan
memperkecil kewajiban pajak yaitu definisi menurut (Masri & Martani, 2012).

Secara hukum perpajakan Tax avoidance tidak dilarang namun sering kali tidak
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dipandang wajar oleh pegawai pajak (Fiskus) berbeda dengan tax evasion yang
jelas-jelas melanggar ketentuan hukum perpajakan dalam hal meminimalisir
pajak terutangnya. Tax avoidance sebagai penghematan pajak dengan cara
memanfaatkan ketentuan peraturan perpajakan yang dilakukan secara legal

untuk meminimalisir pembayaran wajib pajak (Lim, 2011).

Menurut Utami & Setyawan (2013) Pihak perusahaan lebih
memfokuskan untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya, maka dari itu
pihak perusahaan memperketat efisiensi terhadap pajak yang akan mereka
keluarkan, tetapi tindakan tersebut tidak diikuti dengan pertimbangan akan
ditagihkan pada saat pemeriksaan pajak yang dilakukan oleh fiskus atau
pegawai pajak. Hal tersebut dapat menyebabkan sanksi perpajakan dan
penurunan harga saham perusahaan yang disebabkan oleh pemegang saham
yang menyadari adanya tindakan agresif pajak yang dilakukan manajer
perusahaan untuk ekstraksi sewa (Desai & Dharmapala, 2016). Hal tersebut

akan meningkatkan risiko perusahaan terhadap kelangsungan bisnisnya.

Tidak jarang kasus Tax avoidance terjadi karena pengaruh kepemilikan
keluarga (Corporate Ownership), salah satunya dilakukan oleh Komisaris
perusahaan Samsung Center dimana penghindaraan pajak dilakukan sebesar 8,2
miliar won atau dirupiahkan menjadi 102 Miliar Rupiah (KlinikPajak, 2018).
Kasus yang terjadi di Indonesia pada tahun 2005 diidentifikasi sejumlah
perusahaan penanaman modal asing (PMA) melakukan penghindaran pajak
dengan cara melaporkan rugi dalam kurun waktu 5 tahun dan tidak membayar

pajak. Hal ini diperkuat dengan laporan yang disampaikan Direktorat Jenderal
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Pajak tahun 2012, sebanyak 4000 perusahaan PMA yang melaporkan pajak
terutangnya nol (nihil), dan mengalami kerugian selama 7 tahun berturut-turut.
Dilihat dari kasus ini perusahaan yang sering terjadi penghindaran pajak

bergerak pada sektor manufaktur dan pengolahan bahan baku (Bappenas, 2005).

Kasus pada PT. Asia Agri Group dan PT. Kaltim Prima Coal dilansir
pada berita HMINEWS.COM (2010) yang dipimpin oleh Keluarga Bakrie
yang terjadi pada tahun 2007 diidentifikasi adanya tindakan rekayasa
penjualannya dengan membelokkan penjualannya ke PT. Indocoal Resource
Limited anak perusahaan dari PT. Bumi Resources Thk, dengan separuh harga
yang lebih rendah dibandingkan harga jual, kemudian akan dijual oleh PT.
Indocoal Resource Limited dengan harga normal yang diperjual belikan oleh
PT. Kaltim Prima Coal akibatnya omset yang didapatkan dari penjualan lebih
rendah dari yang seharusnya dengan selisih mencapai triliun rupiah. Penelitian
Praptidewi & Sukartha (2016) dengan judul Pengaruh Karakteristik Eksekutif
Dan Kepemilikan Keluarga Pada Tax avoidance Perusahaan menunjukkan
variabel kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap Tax avoidance, faktor
adanya hubungan keluarga dalam suatu perusahaan meningkatkan persentase
terjadinya Tax avoidance, namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Ahmad Aditama (2016) dengan judul Pengaruh Profitabilitas, Kepemilikan
Keluarga, Corporate Governance, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kualitas
Audit dan Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak dengan hasil
dari penelitian tersebut pada variabel Kepemilikan Keluarga tidak berpengaruh

terhadap penghindaran pajak, karena perusahaan yang didominasi oleh
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keluarga, di mungkinkan tidak akan melakukan penghindaran pajak dan
menjaga reputasi perusahaan. Selanjutnya penelitian yang mengungkapkan
ketidak pengaruhan variabel keluarga dijelaskan oleh Putri (2015) yang
berjudul Pengaruh Manajemen Keluarga Terhadap Penghindaran Pajak dengan
variabel independennya adalah kepemilikan keluarga yang menyatakan
perusahaan keluarga cenderung lebih mematuhi pajak dan menghindari perilaku
penghindaran pajak untuk menjaga nama baik perusahaannya. Hasil yang
menunjukkan bahwa yang menjalankan manajemen keluarga lebih bersikap
hati-hati dalam mengambil keputusan serta menghindari risiko yang akan
berdampak pada nama baik keluarga, sehingga cenderung menghindari praktik

penghindaran pajak.

Kasus yang terjadi berhubungan dengan Tax avoidance tidak terlepas
dari pernan pemimpin perusahaan yang mengeluarkan berbagai kebijakan
dalam mencapai tujuan perusahaan. Karakteristik seorang pemimpin (eksekutif)
dapat berpengaruh dalam keputusan melakukan penghindaran pajak. Penelitian
Noviani, Diana, & Mawardi (2017) dengan variabel-variabel independent
karakteristik eksekutif, komite audit, ukuran perusahaan, leverage dan sales
growth dan variabel dependennya adalah tax avoidance menjelaskan Eksekutif
suatu perusahaan sangat berperan penting karena memiliki wewenang dan
kekuasaan tertinggi dalam menjalankan perusahannya. Seorang eksekutif
berhak mengeluarkan keputusan dengan tujuan melaksanakan kebijakan
perusahaan. Setiap eksekutif memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam

membuat suatu keputusan dan kebijakan untuk perusahaannya (Praptidewi &
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Sukartha, 2016). Terdapat dua Karakteristik Eksekutif, yang pertama ialah Risk
Taker, yaitu eksekutif yang berani mengambil keputusan besar dan bersedia
menanggung risiko yang lebih besar pula. Risk Taker memiliki posisi,
kewenangan, dan penghasilan yang lebih tinggi untuk berani mengambil

keputusan besar.

Kedua yaitu, Risk Averse cenderung mengambil keputusan yang tidak
memiliki risiko yang besar, pengambilan risiko yang rendah, cenderung
bermain aman dan tidak berorientasi pada perolehan laba yang besar,
menyebabkan hasil yang diperoleh tidak lebih besar jika dibandingkan dengan
keputusan yang dibuat oleh Risk Taker. Menurut Paligorova (2011) risiko
perusahaan dapat tercermin dari Karakteristik Eksekutif dilihat dari
pengambilan keputusannya. Tinggi rendahnya risiko perusahaan diidentifikasi
oleh kedua karakter tersebut. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Kartana & Wulandari (2018) berjudul Pengaruh Karakteristik Eksekultif,
Karakteristik Perusahaan dan Corporate Governance Terhadap Tax avoidance,
mengatakan Karakteristik Eksekutif tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax
avoidance. Hal ini karena dipengaruhi oleh faktor principal pada perusahaan
yang masih berpengaruh besar dibandingkan keputusan yang diambil oleh

eksekutif itu sendiri.

Faktor selain dari Corporate Ownership dan Karakteristik Eksekutif,
terdapat Intensitas Aset Tetap yang mempengaruhi pembayaran pajak sebuah
perusahaan, karena dari Intensitas Aset Tetap dapat dilihat seberapa banyak aset

yang dapat diinvestasikan perusahaan. Investasi berupa aset tetap mengenai
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perpajakan yaitu depresiasi. Beban depresiasi dapat dijadikan pengurang pajak
terutang yang dijelaskan (Mulyani, 2014). Hal tersebut sependapat dengan hasil
penelitian yang dilakukan Surbakti (2012) dengan salah satu variabelnya
adalah bauran aset yang didalamnya terdapat aset tetap dengan hasil dari
penelitian tersebut yaitu kepemilikan aset tetap berpengaruh pada Tax
avoidance. Perusahaan yang memiliki sejumlah aset tetap akan membayar pajak
terutang lebih rendah, karena mendapatkan keuntungan dari depresiasi dari aset
tetap tersebut untuk pengurangan pada beban pajak perusahaan. Namun, pada
penelitian lain hasil yang didapatkan Insenstas Aset Tetap berpengaruh negatif
terhadap Tax avoidance. Pada penelitian yang dilakukan Dharma & Ardiana
(2016) berjudul Pengaruh Leverage Aset Tetap, Ukuran,Perusahaan dan
Kondisi Politik terhadap Tax avoidance. Variabel intensitas aset tetap
menjelaskan aset tetap pada suatu perusahaan ditujukan untuk kegiatan
operasional bukan untuk penghindaran pajak. Umur ekonomis aset tetap yang
berbeda-beda berdasarkan pandangan pajak dapat menimbulkan beban
depresiasi yang berbeda pula serta tidak terlalu berpengaruh terhadap
pengurangan kewajiban perpajakan. Jadi aset tetap yang dimiliki perusahaan

tidak berpengaruh terhadap tingginya Tax avoidance perusahaan.

Praktik penghindaran pajak yang dilakukan di Indonesia menjadikan
Indonesia berada diperingkat 11 dari 30 negara berdasarkan survey yang
dilakukan IMF Ernesto Crivelly, dan dilanjutkan oleh Universitas PBB dengan
menggunakan database dari International Center for Policy and Research

(ICPR) dan International Center for Taxation and Development (ICTD) yang



meneliti perusahaan di 30 negara. Kerugian dari perusahaan yang melakukan
Tax avoidance di Indonesia sekitar U$ 6,48 miliar yang tidak dibayarkan ke

Dinas Perpajakan Indonesia (Yulyanah & Kusumastuti, 2019)
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Berdasarkan dari latar belakang, kasus yang ditemukan serta ketidak
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konsisten hasil dari variabel pada penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan,
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan variabel utama
Corporate Ownership, Karakteristik Eksekutif dengan menambahkan variabel
baru yaitu Intensitas Aset Tetap dalam penelitian ini. Penelitian ini mengambil
sampel perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dalam
priode 2016-2018 dengan pertimbangkan perusahaan manufakur menyumbang
penerimaan pajak terbesar di Indonesia dan kepemilikan keluarga ditemukan
banyak pada perusahaan manufaktur. Maka dari itu peneliti ingin melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Corporate Ownership, Karakteristik

Eksekutif, dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax avoidance”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan keluarga, karakter eksekutif dan intensitas asset tetap
berpengaruh secara simultan terhadap Tax avoidance?

2. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap Tax avoidance?

3. Apakah karekteristik eksekutif berpengaruh terhadap Tax avoidance?

4. Apakah Intensitas Aset Tetap berpengaruh terhadap Tax avoidance?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian sebagai

REPOSITORY

berikut :
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1. Untuk mengetahui apakah Kepemilikan Keluarga, Karakteristik Eksekutif
dan Intensitas Aset Tetap berpengaruh secara simultan terhadap Tax
avoidance.

2. Untuk mengetahui pengaruh  Kepemilikan Keluarga terhadap Tax
avoidance.

3. Untuk mengetahui pengaruh Karakteristik Eksekutif terhadap Tax
avoidance.

4. Untuk mengetahui pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tax avoidance.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pembaca dan

pihak-pihak yang berkepentingan :

1. Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan dalam pertimbangan pengambilan keputusan yang berhubungan
dengan perpajakan serta tambahan informasi tentang Tax avoidance di

perusahaan

2. Bagi Investor
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Investor dan pemegang saham yang akan menginvestasikan dananya pada
suatu perusahaan, penelitian ini bermanfaat sebagai pertimbangan dalam
melakukan investasi, serta sebagai tambahan pengetahuan tentang
karakteristik perusahaan yang mungkin melakukan Tax avoidance dalam

menjalankan perusahaannya.

Bagi Pemerintah

Diharapkan dari hasil penelitian ini pemerintah, terutama Direktorat
Jenderal Pajak dalam membuat kebijakan-kebijakan dapat diteliti lebih
jauh, sehingga tidak ada celah untuk melakukan penghindaran pajak bagi

para perusahaan.

Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi referensi atau acuan sehingga

dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengaruh
Corporate Ownership, Karakteristik Eksekutif, Dan Intensitas Aset Tetap Terhadap

Tax avoidance. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Kepemilikan
keluarga, Karakteristik Eksekutif dan Intensitas Aset Tetap berpengaruh
signifikan terhadap Tax avoidance.

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel Kepemilikan keluarga
tidak berpengaruh terhadap Tax avoidance.

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel Karakteristik Eksekutif dan

Intensitas Aset Tetap berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan
perusahaan sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga
kesimpulan penelitian ini mungkin tidak akan berlaku untuk perusahaan pada
sektor lainnya;

2. Variabel-Variabel yang bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh terhadap tax

avoidance ada banyak, namun dalam penelitian ini hanya menggunakan
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Kepemilikan keluarga, Karakteristik Eksekutif dan Intensitas Aset Tetap
variabel independen; serta satu variabel dependen, yaitu tax avoidance.

Sehingga untuk penelitian selanjutnya perlu adanya penambahan variabel-

REPOSITORY

variabel independen yang lain agar mampu menjelaskan struktur modal yang
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diungkapkan.

3. Pada variabel kepemilikan keluarga dapat dihitung dengan metode perhitungan
lain seperti metode dummy, namun pada penelitian ini peneliti menggunakan
rumus kepemilikan keluarga. Sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat
menambahkan metode perhitungan yang lainnya agar mendapat hasil yang lebih

akurat.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka diajukan saran
sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel
penelitian dan tidak terbatas hanya pada sektor Manufaktur saja, seperti
menambah sektor Property, sektor keuangan, sektor infrastruktur, utilitas &
transportasi sehingga diharapkan dapat meningkatkan keakuratan hasil
penelitian;

2. Penelitian ini hanya konsentrasi pada Kepemilikan keluarga, Karakteristik
Eksekutif dan Intensitas Aset Tetap perusahaan Manufaktur. Jadi, untuk

peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain sebagai variabel
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independen yang terkait hubungannya dengan Tax avoidance misalnya Ukuran

Perusahaan, Koneksi Politik dan Financial Distress.
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